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Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar IPA

Materi  Energi  Siswa Kelas IV SDN Kedung Sugo II
Prambon-Sidoarjo.Ira Puspita Sari

irapuspitasari@yahoo.co.idUniversitas PGRI Adi Buana Surabaya
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan ”untuk mengetahui validitas dan reliabilitasRPP yang digunakan sebagai perencanaan pembelajaran modelpembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division(STAD)” dan “untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa kelas IV SDpada materi energi alternatif dengan menggunakan model pembelajarankooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)”. Penelitianini termasuk penelitian kuantitatif. Adapun subyek dalam penelitian iniadalah siswa kelas IV SD Negeri Kedung Sugo II dengan sampel  32 siswa.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakanlembar validasi dan tes hasil belajar yang berjumlahkan 15 butir soalyang berbentuk 10 pilihan ganda dan 5 uraian pada kegiatan posttestyang dibandingkan dengan nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yangditentukan oleh pihak sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran IPA.Dari hasil analisis didapatkan bahwa hasil validitas dari dua validatordengan nilai rata-rata validator pertama 4,27, dan validator kedua 4,14dikatakan sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi danuntuk penghitungan reliabilitas  RPP dikatakan baik mencapai 98,5%.Rata-rata hasil belajar IPA menggunakan  model pembelajarankooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) lebih tinggidibanding dengan nilai KKM, dan diperoleh taraf signifikan uji thitung=6,16 > ttabel =2,042 Maka hipotesis nol ditolak Sehingga dapatdisimpulkan ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatiftipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajarIPA  materi energi siswa kelas IV SDN Kedung Sugo II.  Hal ini dibuktikanhanya 28 siswa dari 32 siswa yang mencapai nilai diatas KKM, dan 4siswa yang nilainya dibawah KKM.

Kata Kunci: Kooperatif, Student Teams Achievement Division (STAD),
hasil belajar.



Jurnal Inventa Vol 1. No 1 Maret 2017 E-ISSN 2598-6244

46

A. PendahuluanDi era globalisasi seperti saatini ilmu pengetahuan danteknologi sangatlah berperanpenting dalam kelangsungankehidupan manusia, akan tetapibanyak masalah yang dihadapibangsa Indonesia, demikian puladunia pendidikan.Profesionalisme seorang gurusangatlah dituntut dalamkegiatan belajar mengajar (KBM)dalam kelas, dimana guru haruskreatif dalam menggunakanmetode atau menggunakanpendekatan yang tepat, sehinggadapat membangkitkan minat dansemangat belajar siswa.Berdasarkan hasil observasiyang telah dilakukan pada SDNegeri Kedung Sugo II Tanggal19 April 2011 ditemukan bahwahasil belajar siswa rendahdisebabkan oleh beberapa faktordiantaranya model pembelajaranyang digunakan oleh guru, danrata-rata hasil belajar siswa yangmencapai 60 sedangkan nilaiketuntasan (KKM) yang harus dicapai yaitu 70.Pembelajaran IlmuPengetahuan Alam (IPA)tersebut masih kurangmengaktifkan siswa. Hal iniditunjukkkan dengan aktifitassiswa yang hanya duduk diamdan hanya mendengarpenjelasan dari guru. Siswamerasa cepat jenuh dan bosan

untuk mengikutinya apabila gurudalam proses pembelajaranhanya menggunakan metodeceramah, dan pemberian tugassaja. Siswa kurang menanggapisaat guru mengajukanpertanyaan atau memintapendapat mereka. Siswa terlihatsibuk dengan urusannnya sendiriyaitu menggambar danmembolak-balikkan buku tanpadibaca. Sedangkan pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam (IPA)yang diharapkan adalah menjadiwahana bagi siswa untukmempelajari diri sendiri danalam sekitar, sertapengembangan lebih lanjutdalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Karenaproses pembelajaran IlmuPengetahuan Alam (IPA)menekankan pada pemberianpengalaman langsung untukmengembangkan potensi agarmenjelajahi dan memahami alamsekitar secara ilmiah.Gagasan utama dari Student
Teams Achievement Division(STAD) ialah untuk memotivasisiswa supaya dapat salingmendukung dan membantu satusama lain dalam menguasaikemampuan yang di ajarkan olehguru. Para siswa bekerja samasetelah guru menyampaikanmateri pelajaran, mereka harusmelakukan yang terbaikmenunjukkan norma bahwa
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belajar itu penting, berharga, danmenyenangkan, model inidianggap ampuh dalampengajaran. Oleh karena itu,setelah pembelajaranberlangsung, guru harusmengadakan evaluasi dalambentuk kuis untuk mengetahuitingkat keberhasilan masing-masing siswa dalam menerimamateri yang telah dipelajarinyaselama mengikuti pembelajaran.Biasanya kriteria keberhasilanproses pembelajaran diukur darisejauh mana siswa dapatmenguasai materi yangdisampaikan guru.Berdasarkan uraian latarbelakang di atas, maka pertanyaanyang dirumuskan adalah:1. Bagaimana validitas danreliabilitas RencanaPelaksanaan Pembelajaran(RPP) kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) pada materi  energisiswa kelas IV SDN KedungSugo II Prambon-Sidoarjo yangdigunakan dalam penelitian ini?2. Adakah pengaruh penerapanmodel pembelajaran kooperatiftipe Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap hasilbelajar IPA materi  energi siswakelas IV SDN Kedung Sugo IIPrambon-Sidoarjo?Sesuai rumusan pertanyaan diatas maka tujuan penulisan yangingin di capai adalah:

1. Untuk mengetahui validitas danreliabilitas RencanaPelaksanaan Pembelajaran(RPP) kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) pada materi  energisiswa kelas IV SDN KedungSugo II Prambon-Sidoarjo yangdigunakan dalam penelitian ini.2. Untuk mengetahui pengaruhpenerapan  modelpembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap hasilbelajar IPA materi energi siswakelas IV SDN Kedung Sugo IIPrambon-Sidoarjo.

Hasil dari penelitian iniakan memberikan manfaatyang berarti yaitu sebagaiberikut:1. Bagi SiswaDapat mempermudah siswadalam mempelajari materienergi alternatif melaluimodel pembelajarankooperatif tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) dalammengembangkanketrampilan, kerjasama,berdiskusi, menyampaikanpendapat, ketrampilanberfikir dan meningkatkanketerampilan sosial siswa.2. Bagi Guru
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Hasil penelitian inidiharapkan dapat dijadikansebagai salah satu bahanpertimbangan mengenaimodel pembelajaran yangdigunakan dalam prosespembelajaran IPA padamateri energi khususnyaenergi alternatif.3. Bagi SekolahHasil penelitian inidiharapkan dapat dijadikansebagai alternatifpembelajaran dalam rangkaperbaikan prosespembelajaran untukmeningkatkan keaktifan danhasil belajar siswa.4. Bagi PenelitiHasil penelitian ini akanmenambah pengetahuanalam dan ketrampilanpeneliti mengenai modelpembelajaran kooperatif tipeSTAD (Student Teams
Achievement Division).Penelitian yang dapatdijadikan kajian dalampenelitian ini adalah:1. Berdasarkan hasil penelitianVeronika Aprianingrum“Penerapan modelpembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement
Division STAD dalampembelajaran IPS untukmeningkatkan hasil belajarsiswa kelas IV SDN Kedurus1 Surabaya” Universitas

Negeri Surabaya Tahun2011. Guru mampumengelola pembelajarandengan pendekatanketerampilan proses dalamseting pembelajarankooperatif tipe Student
Teams Achievement DivisionSTAD dengan baik, danmampu melatihkan danmengoperasikan denganbaik perangkatpembelajaran sesuai denganalokasi waktu yangditentukan, serta membuatsiswa antusias dalammengikuti pembelajaran.2. Berdasarkan hasil penelitianRia Kumala Sari ”Efektifitaspembelajaran Kooperatiftipe Student Teams
Achievement Division STADpada pelajaran matematikaditinjau dari kemandiriansiswa kelas VIII SMP 1Negeri Sukoharjo”.Pembelajaran denganpendekatan keterampilanproses dalam setingpembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement
Division STAD dapatmengubah pembelajarandari teacher center menjadi
student centered.Kajian teori yang dapatpeneliti paparkan adalahsebagai berikut:
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1. Model Pembelajaran
Kooperatifa. Pengertian PembelajaranKooperatifMenurut Trianto(2007:41) pembelajaranyang bernaung dalam teorikonstruktivis adalahkooperatif. Pembelajarankooperatif muncul darikonsep bahwa siswa akanlebih mudah menemukandan memahami konsep yangsulit jika mereka salingberdiskusi dengantemannya. Siswa secara rutinbekerja dalam kelompokuntuk saling membantumemecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi,hakikat sosial danpenggunaan kelompoksejawat menjadi aspekutama dalam pembelajarankooperatif.b. Fase-Fase PembelajaranKooperatif

2. Pengertian Student Teams
Achievement Division
(STAD)Slavin, Nur (dalamTrianto, 2007:52) pada
Student Teams Achievement
Division (STAD) siswaditempatkan dalam timbelajar beranggotakan 4-5orang yang merupakancampuran menurut tingkatprestasi, jenis kelamin, dan

suku. Guru menyajikanpelajaran, dan kemudiansiswa bekerja dalam timmereka memastikan bahwaseluruh anggota tim telahtelah menguasai pelajarantersebut. Kemudian seluruhsiswa diberikan tes tentangmateri tersebut, pada saattes mereka tidak dapatdiperbolehkan membantu.Langkah-Langkahpembelajaran kooperatiftipe Student Teams
Achievement Division(STAD) sebagai berikut:1. Persiapana. Menyiapkan Materib. PembentukanKelompok Siswac. Menentukan skordasar siswad. Menentukan jadwalkegiatan2. Penyajian Materia. Pendahuluanb. Menjelaskan materic. Latihan terbimbing3. Kegiatan Kelompok4. Kuis/Evaluasia. Siswa dimintamempresentasikanhasil diskusikelompoknya.b. Membagikan lembarkuis kepada siswadan dikerjakanmandiri. Setelahsiswa diberikan kuis,
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guru menghitungskor individu (skorperkembangan).5. Penghargaana. Menghitung skor individub. Menghitung Skor Kelompokc. Pemberian hadiah danpengakuan skor kelompoksetelah masing-masingkelompok memperolehpredikat, guru memberikanhadiah atau penghargaankepada masing-masingkelompok sesuai denganpredikatnya.
3. P

engertian Hasil BelajarMenurut Aburahman (dalamJihat, 2008:14) ”hasil belajaradalah kemampuan yangdiperoleh anak setelah melaluikegiatan belajar”. Berdasarkanuraian diatas, seseorang dapatdikatakan belajar karena adanyaindikasi melakukan prosestersebut secara sadar danmenghasilkan perubahan tingkahlaku siswa yang diperolehberdasarkan interaksi denganlingkungan.Sedangkan menurut Hamalik(dalam Jihat, 2008:15) ”hasilbelajar adalah pola-polaperbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap sertaapersepsi dan abilitas”.Dari beberapa uraian pendapattersebut dapat disimpulkan bahwapengertian hasil belajar adalah

perubahan tingkah laku siswasecara nyata setelah dilakukanproses belajar-mengajar yangsesuai dengan tujuanpembelajaran yang dicapai.Berkaitan dengan tujuanpembelajaran adalah penunjukkanbahwa siswa telah melakukanproses pembelajaran yangmeliputi tahap pengetahuan,ketrampilan dan sikap-sikap yangbaru yang diharapkan harusdicapai oleh siswa.
4. Pengertian Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA)a. Pengertian Ilmu PengetahuanAlam (IPA)Menurut Kardi dan Nur(dalam Trianto, 2008:61 )mengatakan bahwa, Sainsatau ilmu kealaman adalahilmu tentang dunia zat, baikmakhluk hidup maupunbenda mati yang diamati.Sedangkan menurutWahyana (dalam Trianto,2008:61) mengatakan bahwasains adalah suatu kumpulanpengetahuan tersusun secarasistematik, dan dalampenggunaannya secara umumterbatas pada gejala-gejalaalam.Dari penjelasan diatasdapat disimpulkan bahwaSains adalah ilmupengetahuan yang terdiri atasteori yang sistematis,umumnya penerapannya
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terbatas pada gejala alam, dandan berkembang melaluimetode ilmiah serta menuntutsikap yang ilmiahKarakteristikPembelajaran IlmuPengetahuan Alam (IPA)b. Ilmu pengetahuanalam sebagai pengetahuanyang diperoleh melaluipengumpulan datadengan eksperimen,pengamatan dan deduksiuntuk menghasilkan suatupenjelasan tentangsebuah gejala yang dapatdipercaya. Ada tigakemampuan dalam IlmuPengetahuan Alam (IPA)yaitu; kemampuan untukmengetahui apa yangdiamati, kemampuanuntuk memprediksi apayang diamati, dankemampuan untukmenguji tindak lanjuthasil eksperimen,dikembangnya sikapilmiah.c. Tujuan PembelajaranIlmu Pengetahuan Alam(IPA)Menurut Depdiknas(dalam Trianto,2010:143) hakikat dantujuan pembelajaran IlmuPengetahuan Alam (IPA)diharapkan dapat

memberikan antara lainsebagai berikut:1) Kesadaran akan keindahandan keteraturan alamuntuk meningkatkankeyakinan terhadap TuhanYang Maha Esa.2) Pengetahuan, yaitupengetahuan tentang dasardari prinsip dan konsep,fakta yang ada di alam,hubungan salingketergantungan, danhubungan antara sains danteknologi.3) Keterampilan dankemampuan untukmenangani peralatan,memecahkan masalah danmelakukan observasi.4) Sikap ilmiah, antaralainskeptis, kritis, sensitive,obyektif, jujur terbuka,benar, dan dapat bekerjasama.5) Kebiasaanmengembangkankemampuan berfikiranalitis induktif dandeduktif denganmenggunakan konsep danprinsip sains untukmenjelaskan berbagaiperistiwa alam.6) Apresiatif terhadap sainsdengan menikmati danmenyadari keindahanketeraturan perilaku alam
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serta penerapannya danteknologi.Menurut KurikulumPendidikan Dasar dalamGaris-garis Besar ProgramPengajaran (GBPP) SekolahDasar dinyatakan bahwatujuan pembelajaran IlmuPengetahuan Alam atauSains http: //id.
shvoong.com/ social-
sciences/education/2120776-
tujuanpembelajaran-ilmu
pengetahuan-alam Diakses
24 Mei 2011 adalah sebagaiberikut:a) Menanamkan rasa ingintahu dan suatu sikappositif terhadap teknologidan masyarakat.b) Mengembangkanketerampilan prosesuntuk menyelidiki alamsekitar, memecahkanmasalah dan membuatkeputusan.c) Menanamkanpengetahuan danpemahaman konsep-konsep sains yang akanbermanfaat dan dapatditerapkan dalamkehidupan sehari-hari.d) Mengembangkankesadaran tentang perandan pentingnya sainskehidupan sehari-hari.

e) Mengalihgunakanpengetahuan,keterampilan, danpemahaman kebidangpengajaran lainnya.f) Ikut serta dalammemelihara, menjaga danmelestarikan lingkunganalam.g) Menghargai ciptaanTuhan akan lingkunganalam.Maksud dan tujuantersebut adalah agar anakmemiliki pengetahuantentang gejala alam danberbagai jenis dan peranlingkungan alam darilingkungan buatandengan melaluipengamatan agar anaktidak buta denganpengetahuan dasarmengenai IPA atau Sains.
5. MateriEnergi alternatif adalahenergi yang bukan berasaldari bahan bakar fosil.Sesungguhnya alammenyediakan berbagaienergi alternatif yang tidakakan pernah habis.a. Sumber Energi Alternatif1) Matahari2) Angin3) Panas Bumib. Keuntungan PenggunaanEnergi Alternatif
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Sumber energi alternatifmemiliki keuntungansebagai berikut:1) Sumber energialternatif dapat terusdigunakan2) Energi yang dihasilkanoleh sumber energialternatif sangat besar3) Energi alternatif tidakmencemari lingkungankarena tidakmenghasilkan zat-zatbuangan ke lingkungan.c. Kesulitan DalamPemanfaatan EnergiAlternatif1) Dibutuhkan biaya yangsangat besar untukdapat memanfaatkanenergi alternatif2) Dibutuhkan teknologitinggi untuk mengubahenrgi alternatif menjadienergi yang dapatdigunakan.3) Tersedianya energialternatif dipengaruhioleh musim.
B. MetodePendekatan Penelitian yangdigunakan adalah penelitiankuantitatif. Rancangan penelitianyang digunakan pada penelitianini adalah One Shot-Case Studyyaitu penelitian yang dilakukandengan melaksanakan suatuperlakuan tertentu kepada

subyek  pada saat perlakuan danpengukuran terhadap akibat dariperlakuan tersebut. Rancanganpenelitian dapat dilihat padagambar sebagai berikut:1. PopulasiMenurut Arikunto(2010:173) “Populasi adalahkeseluruhan subyek penelitian.Berdasarkan pengertian populasidi atas maka populasi dalampenelitian ini adalah siswa kelasIV SDN Kedung Sugo II denganjumlah siswa 32 dengan perincianlaki-laki 16 siswa dan perempuan16 siswi.2. Sampel.Menurut Arikunto(2010:174) bahwa Sampel adalahsebagian atau wakil populasiyang akan diteliti. Untukmenentukan sampel dalampenelitian ini penelitimenggunakan teknik sampel
populasi adalah teknik penentuansampel bila semua anggotapopulasi digunakan sebagaisampel  Sugiyono (2010:82). Carademikian dilakukukan karenaanggota populasi di sekolahtersebut  berjumlah 32 siswa.Dari pengertian dan alasan yangtelah dikemukakan di atas makasampel penelitian ini adalahsiswa kelas IV SDN Kedung SugoII dengan jumlah siswanya 32.Jenis metode yang dipiliholeh peneliti adalah lembarvalidasi dan metode tes.
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Berdasarkan rumusanpertanyaan yang telahdirumuskan peneliti diatasperlu adanya analisis datasebagai berikut:1. Analisis validitas danreliabilitas RPP untukrumusan pertanyaanpertamaa. ValiditasPerangkat pembelajarandalam penelitian inidivalidasi oleh dua orangvalidator difokuskan padaaspek isi, bahasa danformat, bahwa perangkatpembelajaran sudah validserta   layak digunakantanpa revisi.b. ReliabilitasMenurut Arikunto(2001:86) reliabilitasberhubungan denganmasalah kepercayaan.Suatu tes dapat dikatakanmempunyai tarafkepercayaan yang tinggijika tes tersebut dapatmemberikan hasil yangtetap. Maka pengertianreliabilitas tes,berhubungan denganmasalah ketetapan hasiltes.Menurut Trianto(2008:169) bahwa“Reliabilitas lembarpengamatanketerlaksanaan RPP ini

diuji dengan rumussebagai berikut :Reliabilitas =
Keterangan :A : Frekuensi aspektingkah laku yangteramati olehpengamat yangmemberikanfrekuensi tinggiB : Frekuensi aspektingkah laku yangteramati olehpengamat yangmemberikanfrekuensi tinggiInstrumen dikatakanbaik jika mempunyaikoefisien reliabilitas ≥0,75 atau 75%.2. Analisis tes untuk rumusanpertanyaan ke duaPada penelitian ini tesdiberikan sekali yaitu tessetelah pembelajaranberlangsung (post-Test).
(Pramesti, 2007:38)Keterangan :: Rata-rata hasilbelajar IPAS : Simpangan baku: Kriteria ketuntasanminimal (KKM)n :  Subjek padasampel
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Uji-t digunakan untukmenguji, suatu nilai tertentuyang diberikan sebagaipembanding yang berbedasecara nyata atau tidakdengan rata-rata populasi.
C. Hasil Data yang diperolehdalam penelitian ini berupa datakuantitatif. Jadi pengolahan datadapat di sajikan sebagai berikut:1. Hasil validasi dan reliabilitasRencana PelaksanaanPembelajaran denganmenggunakan modelpembelajaran Kooperatiftipe Student Teams

Achievement Division (STAD).Pada validator pertama rata-rata yang diperoleh adalah4,27, dan validator keduarata-rata yang diperolehadalah 4,14.Adapun rumus yangakan digunakan dalammereliabilitas RPP adalahsebagai berikut :Reliabilitas =
Dengan diketahui A: 4,27B : 4,14Maka dapat dihitungreliabelitas RPPReliabilitas =

= 100%
= 100 %=100 %
= 100% (0,985)=98,5%

2. Tes Hasil Belajar Siswa (Uji-t)a. Mencari simpangan bakuterlebih dahulu sebelummenghitung uji-t sebagaiberikut:
 dX 2 = 4005,469N= 32S ==

===  9,91b. Dengan perhitungansimpangan baku, maka nilaiuji-t dapat ditentukansebagai berikut:
=
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==== 6,16c. Menentukan kriteriapengujian hipotesis padattabel adalah sebagai berikut:ttabel = t ( n-1)= t ( 32-1)= t 0,025(31)= 2,042Ho ditolak jika thitung < -2,042atau ttabel > 2,042
Dari analisis di dapat thitung = 6,16. Untuk mengujihipotesis, kita kembali ke Hodan kemudian t hitungdikonsultasikan dengan ttabel dengan keabsahan(dk): n - 1 = 32 – 1 = 31 dantaraf signifikansi 0,05 didapat t tabel sebesar 2,042.Dengan demikian nilai t hitunglebih besar  dari pada nilai ttabel yaitu 6,16 > 2,042 Makahipotesis nol ditolakSehingga dapat disimpulkanada pengaruh penerapanmodel pembelajarankooperatif tipe Student

Teams Achievement Division(STAD) terhadap hasilbelajar IPA  materi energi

alternatif siswa kelas IV SDNKedung Sugo II
D. PembahasanBerdasarkan data validitas,Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang akandigunakan denganmemperhatikan beberapa aspekyang dinilai dapat dikategorikansangat baik dengan rata-ratapada aspek penilaian format4,25, aspek penilaian isi 4,18,dan pada aspek penilaian Bahasa4,25. Pada penghitunganReliabilitas Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yangdiperoleh peneliti maka RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)yang digunakan dapat dikatakanbaik untuk diterapkan karenamempunyai lebih dari samadengan 75% . adapun perolehankoefisien dengan prosentase98,5%.Hasil uji hipotesis denganuji t memperoleh thitung variabelmodel pembelajaran kooperatiftipe Student Teams Achievement

Division (STAD) sebesar 6,16lebih besar dari ttable 2,042 padataraf signifikansi 5%. Artinya HOdinyatakan ditolak, yaitu bahwamodel pembelajaran kooperatiftipe Student Teams Achievement
Division (STAD) berpengaruhpositif terhadap hasil belajar IPAmateri energi siswa kelas IV SDNKedung Sugo II.
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Hal ini dibuktikan darijumlah siswa 32, dari 28 siswayang memenuhi nilai diataskriteria ketuntasan minimal(KKM), dan 4 siswa yang nilainyadibawah kriteria ketuntasanminimal (KKM).
E. Penutup: Simpulan dan Saran

A. SimpulanBerdasarkan pembahasanyang telah dilakukan makadapat ditarik kesimpulansebagai berikut :1. Validitas dan reliabilitasRencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) pada materi  energisiswa kelas IV SDN KedungSugo II Prambon-Sidoarjoyang digunakan dalampenelitian ini dinyatakanvalid dan dapat digunakankelayakannya sertadikategorikan sangat baikdari berbagai aspekpenilaian.2. Ada pengaruh penerapanmodel pembelajarankooperatif  tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) terhadap hasilbelajar IPA materi energisiswa kelas IV SDN KedungSugo II Prambon-Sidoarjo.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas maka peneliti dapatmengajukan saran-saransebagai berikut:1. Dalam penerapan modelkooperatif tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) perlumempertimbangkan waktupelaksanaan kegiatanpembelajaran karenapembelajaran modelkooperatif tipe Student
Teams Achievement Division(STAD) ini cukup memakanbanyak waktu khususnyapada waktu siswa harusmelakukan percobaan.2. Penerapan  model kooperatiftipe Student Teams
Achievement Division (STAD)dapat meningkatkan hasilbelajar siswa apabila siswalebih memahami langkah-langkah pembelajaran danmembagi waktu yangbaik.sehingga siswa tidakkualahan dalammelaksanakannya terlebihsaat membagi siswa dalamkelompok.3. Dalam kegiatan aktif sepertidiskusi kelompok,hendaknya siswa dapatsaling menghormatipendapat dari masing-masing siswa sehingga apayang didiskusikan dapatmengerucut ke kesimpulan
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yang tepat. Untuk itu perlubimbingan dan panduanguru agar tujuan kerjakelompok atau diskusi dapattercapai.
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